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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Larangan Menikah Pada Bulan Suro Bagi Masyarakat Adat 
Jawa di Desa Purwajaya Kabupaten Lima Puluh Kota”. Disusun oleh Wiwid 
Hanifah, NIM 2113010034 Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah 
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini 
dilatarbelakangi oleh adanya larangan menikah pada Suro bagi masyarat adat 
Jawa di Desa Purwajaya Kabupaten Lima Puluh Kota, sedangkan dalam Islam 
tidak ada ketentuan waktu khusus untuk menikah. Adapun yang menjadi tujuan 
penelitian ini pertama, untuk menganalisis latar belakang dari adanya larangan 
menikah pada bulan Suro bagi masyarakat adat Jawa di Desa Purwajaya 
Kabupaten Lima Puluh Kota. Kedua, untuk menganalisis nilai-nilai yang 
terkandung di dalam tradisi larangan menikah pada bulan Suro bagi masyarakat 
adat Jawa di Desa Purwajaya. Ketiga, untuk menganalisis tinjauan Maqashid 
Syari’ah terhadap larangan menikah pada bulan suro bagi masyarakat adat Jawa 
di Desa Purwajaya Kabupaten Lima Puluh Kota. Untuk menjawab permasalahan 
penelitian dilakukan penelitian empiris dengan menggunakan data primer, dan 
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan dokumentasi. Dalam 
pengumpulan data dilakukan berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan 
kemudian menganalisis dengan Maqashid Syari’ah. Teknik analisis data yang 
digunakan bersifat kualitatif yaitu dengan cara melakukan wawancara lapangan 
untuk mendapatkan data sesuai fakta. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
yaitu pertama, latar belakang adanya aturan adat larangan menikah pada bulan 
Suro bagi masyarakat adat Jawa di Desa Purwajaya Kabupaten Lima Puluh Kota 
dikarenakan bulan Suro dianggap sebagai waktu yang sakral untuk menggelar 
pernikahan, adanya kepercayaan terhadap nasib buruk, penghormatan terhadap 
leluhur, pengaruh filosofi kejawen, dan pengaruh budaya Jawa dengan Islam. 
Kedua, nilai-nilai yang terkandung dari adanya larangan adat menikah pada 
bulan Suro diantaranya mengandung nilai religius, historis, sosial, dan filosofis. 
Ketiga, tinjauan Maqashid Syari’ah terhadap ketentuan adat larangan menikah 
pada bulan Suro bagi masyarakat adat Jawa bertentangan dengan tujuan pokok 
Maqashid Syari’ah dalam tujuan menjaga agama, menjaga keturunan, menjaga 
akal, dan menjaga harta. Namun larangan menikah pada bulan Suro sejalan 
dengan tujuan menjaga jiwa dalam konsep nilai sosial.  
 
KATA KUNCI: Larangan Menikah, Bulan Suro, Adat Jawa, Maqashid Syari’ah 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Prohibition of Marriage in the Month of Suro for the 
Javanese Traditional Community in Purwajaya Village, Lima Puluh Kota 
Regency". Compiled by Wiwid Hanifah, NIM 2113010034, Family Law Study 
Program, Faculty of Sharia, Imam Bonjol State Islamic University, Padang. The 
writing of this thesis is motivated by the prohibition of marriage in Suro for the 
Javanese traditional community in Purwajaya Village, Lima Puluh Kota Regency, 
while in Islam there is no specific time provision for marriage. The objectives of 
this study are first, to analyze the background of the prohibition of marriage in 
the month of Suro for the Javanese traditional community in Purwajaya Village, 
Lima Puluh Kota Regency. Second, to analyze the values contained in the 
tradition of the prohibition of marriage in the month of Suro for the Javanese 
traditional community in Purwajaya Village. Third, to analyze the review of 
Maqashid Syari'ah on the prohibition of marriage in the month of Suro for the 
Javanese traditional community in Purwajaya Village, Lima Puluh Kota Regency. 
To answer the research problems, empirical research was conducted using 
primary data, and the data collection used was in the form of interviews and 
documentation. In data collection, it is based on facts that occur in the field and 
then analyzed with Maqashid Syari'ah. The data analysis technique used is 
qualitative, namely by conducting field interviews to obtain data according to 
the facts. This study produces conclusions, namely, first, the background of the 
existence of customary rules prohibiting marriage in the month of Suro for the 
Javanese indigenous people in Purwajaya Village, Lima Puluh Kota Regency is 
because the month of Suro is considered a sacred time to hold a wedding, there 
is a belief in bad luck, respect for ancestors, the influence of Javanese philosophy, 
and the influence of Javanese culture with Islam. Second, the values contained in 
the existence of customary prohibitions on marriage in the month of Suro 
include religious, historical, social, and philosophical values. Third, the review of 
Maqashid Syari'ah on the customary provisions prohibiting marriage in the 
month of Suro for the Javanese indigenous people contradicts the main 
objectives of Maqashid Syari'ah in the aim of maintaining religion, maintaining 
descendants, maintaining reason, and maintaining property. However, the 
prohibition of marriage in the month of Suro is in line with the aim of 
maintaining the soul in the concept of social values. 
 
KEYWORDS: Prohibition of Marriage, Month of Suro, Javanese Customs, 

Maqashid Syari'ah 
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